BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan menggunakan strategi
naratif.Penelitan kualitatif merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, presepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok (Sukmadinta 2006, him. 60).

Penelitian kualitatif memiliki dua tujuan yaitu yang pertama
menggambarkan dan mengungkapkan, yang kedua menggambarkan dan
menjelaskan.Menurut Moleong (2007, him. 8) mengatakan bahwa terdapat 11
karakteristik dari penelitian kualitatif, yaitu: menggunakan latar alamiah,
menggunakan manusia sebagai instrumen utama, penjaringan data dengan
cara pengamatan, wawancara atau studi dokumentasi, menganalisis data
secara induktif, menyusun teori dari bawah keatas, menganalisis data secara
deskriptif naratif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, membatasi
masalaha penelitian berdasarkan fokus, menggunakan kriteria sendiri (seperti
triangulasi, pengecekan sejawat, uraian rinci dan sebagainnya) untuk
memvalidasi data, menggunakan desai sementara (yang dapat disesuaikan
dengan keadaan dilapangan), dan hasil penelitian dirundingkan dan disepakati
bersama oleh manusia yang dijadikan sumber data.

Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori,
tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian
dilapangan. Oleh karena itu, meneliti melakukan analisis data yang bersifat
induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dan kemudian dapat
dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. Jadi dalam penelitian kualitatif
melakukan analisis data untuk membangun hipotesis berbeda dengan
penelitian kuantitatif yang melakukan analisis data untuk menguji hipotesis.
‘The main strenght of this technique is in hypothesis generation and not
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testing” (David Kline, 1985) analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sejak peneliti menyusun proposal, melaksanakan pengumpulan data
dilapangan, sampai peneliti mendapatkan seluruh data. (Sugiyono, 2015, him.
3). Selain itu, dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populas, dan sampel
dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden tetapi sebagai
narasumber, atau partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian.
Sampel dalam penelitian kualitatif juga bukan disebut sampel statistik, tetapi
sampel teoritis, karena pada dasarnya, tujuan penelitian kualitatif adalah untuk
menghasilkan teori (Sugiyono. 2015, him. 50)

Penggunaan metode kualitatif ini didasarkan karenadengan penelitian
kualitatif, peneliti dapat memperoleh informasi yang jelas dan juga lengkap
dari narasumbernya secara langsung. Selain itu, pada penelitian kualiatif ini
peneliti akan secara langsung melakukan wawancara langsung kepada
narasumber dengan wawancara kelompok fokus terkait gambaran iklim
komunikasi perusahaan dan motivasi kerja karyawan secara detail dan
mendalam untuk mendapatkan data yang benar sesuai dengan keadaan
dilapangan.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan strategi naratif. Strategi
ini menempatkan peneliti untuk menyelidiki kehidupan individu-individu dan
meminta untuk menceritakan kehidupan mereka. Informasi tersebut kemudian
diceritakan kembali oleh peneliti dalam kronologi naratif dan pada akhirnya
peneliti menggabungkan dengan gaya naratif pandandan-pandangannya
tentang kehidupan partisipan dengan pandangan-pandangan tentang kehidupan
peneliti sendiri. Selain itu, dalam penelitian ini penyajian data bersifat
deskriptif. Data penelitian bersifat deskriptif merupakan data yang disajikan
dalam bentuk kata-kata (utamanya kata-kata partisipan) atau gambar-gambar
ketimbang angka-angka (Creswell, 2016, him. 293). Penelitian deskriptif
kualitatif  ini  berupaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan
menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi. Dengan kata lain,
memiliki tujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan
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yang ada. Sementara menurut Cevilla, dkk penelitian deskriptif kualitatif
adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek
dengan tujuan membuat deskriptif, gambaran atau lukisan sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki (Creswell,
2016, him. 293).

B. Partisipan dan Tempat Penelitian

Pemilihan partisipan yang digunakan oleh peneliti untuk dijadikan
partisipan utama, peneliti menggunakan teknik sampel secara purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2015, him. 54) bahwa, purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel (partisipan) sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Artinya peneliti memilih partisipan penelitian
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini
merupakan memilih partisipan yang dianggap paling tahu tentang apa yang
kita harapkan sehingga dapat memudahkan peneliti untuk meneliti
obyek/situasi sosial yang diteliti. Jadi peneliti tidak asal dalam menentukan
sumber data. Tujuan peneliti menggunakan teknik purposive sampling ini
adalah untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti. Melalui teknik ini, partisipan yang ditentukan akan
memberikan sejumlah informasi yang peneliti butuhkan dan sesuai dengan
tujuan penelitian. Selain itu partisipan penelitian ini dipilih, karena dianggap
paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan dan juga mendukung penelitian
peneliti. Sehingga, peneliti dapat mengumpulkan informasi yang sesuai dan
dapat memiliki informasi yang bermakna.

Pada proses penelitian, peneliti akan memilih partisipan karyawan yang
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan agar penelitian yang dilakukan
lebih terfokus. Adapun kriteria yang dimilik oleh peneliti diantaranya:

1. Merupakan karyawan tetap yang bekerja dikantor tersebut.
2. Diutamakan yang memiliki peran atau jabatan di kantor tersebut
3. Merupakan karyawan yang sudah bekerja lebih dari 3 tahun.
4. Mengenal semua atau sebagian besar rekan kerja yang berada dikantor
tersebut.
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5. Merupakan karyawan yang aktif dan interaktif.

Pada proses penentuan sampelnya, Sugiyono (2015, him. 55) mengatakan
berapa besar sampel tidak dapat ditentukan sebelumnya, tetapi dalam
purposive sampling besar sampel ditentukan oleh pertimbangan informasi. S.
Nasution (dalam Sugiyono, 2015, hlm. 55) juga menjelaskan bahwa
penentuan unit sampel dianggap telah memadai apabila sampai kepada taraf
“redundancy” artinya bahwa dengan menggunakan respon selanjutnya boleh
dikatakan tidak lagi diperoleh tambahan informasi baru yang berarti.

Adapun lokasi yang akan diteliti oleh penelitian adalah kantor wilayah
PT. Pos Indonesia Bandung, yang beralamatkan di JI. Cilaki No .29
Bandung, Jawa Barat. Alasan pemilihan tempat penelitian ini dikarenakan
kantor wilayah PT. Pos Indonesia Bandung merupakan pusat kantor Pos
diseluruh Indonesia dan merupakan salah satu kantor pusat yang memiliki

karyawan terbanyak dibandingkan dengan yang lain.

C. Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Alat pengumpul data dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Observasi
Dengan melakukan pengamatan dilapangan. Tujuan dari pengamatan
tersebut adalah untuk melihat secara langsung iklim komunikasi dan
motivasi kerja karyawan.Menurut Cartwright (dalam Suharsaputra,
2014, hlm.209) mendefinisikan “observasi sebagai suatu proses
melihat, mengamati dan mencermati serta merekam perilaku secara
sistematis untuk suatu tujuan tertentu”.

Pada proses penelitian, peneliti melakukan observasi dengan
bertemu secara langsung dengan para partisipan. peneliti akan bertemu
dengan partisipan dan mengamati secara langsung keadaan serta
kondisi partisipan untuk mendapatkan data yang sesuai dan yang
diharapkan. Hal ini memudahkan peneliti untuk meminta sejumlah
informasi terkait penelitian ini. Observasi yang akan dilakukan berupa
ikut bekerja masuk dalam perusahaan (magang) dan mengikuti

M.Aridha Pratama Putra, 2017

IKLIM KOMUNIKASI PERUSAHAAN DAN MOTIVASI KERJA KARYAWAN PT. POS INDONESIA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



40

kegiatan-kegiatan lain diluar kantor yang dilakukan oleh anggota/

karyawan kantor.

Adapun manfaat observasi menurut Patton (dalam Sugiyono,

2015, him. 67-68) adalah sebagai berikut:

1) Dengan observasi di lapangan peneliti akan jauh lebih mampu
memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan
dapat diperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh.

2) Dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung,
sehingga memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan
induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangan
sebelumnya.

3) Dengan observasi peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau
tidak diamati oleh orang lain, khususnya orang yang berada dalam
lingkungan itu, karena telah dianggap “biasa” dan karena itu tidak
akan terungkapkan dalam wawancara.

4) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang
sedianya tidak akan terungkapkan oleh responden dalam
wawancara karena bersifat sensitif atau ingin ditutupi ditutupi
karena dapat merugikan nama lembaga.

5) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang diluar
persepsi repsonden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang

lebih komprehensif.

b. Wawancara
Wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada karyawan PT. Pos
Indonesia dilakukan berdasarkan 3 bentuk wawancara seperti yang
dikemukakan oleh Herdiansyahdalam bukunya “Metode Penelitian”
(2011, him. 121) yaitu diantaranya:
1) Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur lebih sering digunakan dalam
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Beberapa ciri dari wawancara
terstruktur meliputi daftar pertanyaan dan kategori jawaban telah
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disiapkan, kecepatan wawancara terkendali, tidak ada fleksibilitas,
mengikuti pedoman, dan tujuan wawancara biasanya untuk

mendapatkan penjelasan tentang suatu fenomena.

2) Wawancara semi-terstruktur
Wawancara semi terstruktur lebih tepat dilakukan

penelitian kualitatif daripada penelitian lainnya. Ciri-ciri dari
wawancara semi-terstruktur adalah pertanyaan terbuka namun ada
batasan tema dan alur pembicaraan, kecepatan wawancara dapat
diprediksi, fleksibel tapi terkontrol, ada pedoman wawancara yang
dijadikan pedoman patokan dalam alur, urutan dan penggunaan
kata, dan tujuan wawancara adalah untuk memahami suatu
fenomena.

3) Wawancara tidak terstruktur

Wawancara tidak terstruktur memiliki ciri-ciri, yaitu

pertanyaan sangat terbuka, kecepatan wawancara sangat sulit
diprediksi, sangat fleksibel, pedoman wawancara sangat longgar
urutan pertanyaan, penggunaan kata, alur pembicaraan, dan tujuan
wawancara adalah untuk memahami suatu fenomena.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi-terstruktur.

Metode wawancara semi-terstruktur ini digunakan untuk memperoleh

gambaran mengenai iklim komunikasi yang terjalin dikantor tersebut

dan juga tingkat motivasi yang dimiliki oleh partisipan. Saat

melakukan wawancara, peneliti berpedoman pada pedoman

wawancara yang telah disiapkan agar lebih terfokus kepada masalah

yang sedang diteliti. Meskipun dalam pelaksanaannya pertanyaan

berkembang, tetapi tidak terlepas dari pedoman yang telah dibuat.

c. Studi Kepustakaan
Pengumpulan data dengan cara melakukan studi kepustakaan yang
dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan informasi dan data
secara teoritis melalui buku dan bahan-bahan tertulis lainnya yang
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berhubungan dengan kegiatan penelitian guna memperoleh landasan

dalam mengelola data dan menarik kesimpulan.

d. Studi Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2015, him. 82) menjelaskan bahwa dokumentasi
merupakan catatan perisitiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Pada penelitian ini dokumentasi sangat diperlukan agar
mendukung proses pengumpulan data dan pengolahan data. Fokus studi
dokumentasi dalam penelitian ini diarahkan pada bentuk gambar
interaksi yang terjadi antara karyawan dan situasi yang yang terjdi
dikantor tersebut. Dokumen berbentuk gambar, misalnya foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain. Hasil penelitian akan semakin kredibel
apabila didukung oleh foto-foto (Sugiyono, 2015, hlm. 83). Studi
dokumentasi ini merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara dalam penelitian ini.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian atau instrumen pengumpulan data Menurut Arikunto
(Kriyantono, 2010, him. 96) adalah “alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan itu menjadi
sistematika dan dipermudah olehnya”. Melalui instrument dapat diketahui
data dan jawaban yang dibutuhkan terhadap permasalahan penelitian. Adapun
instrumen pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut:
a. Pedoman Observasi
Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah mengamati
secara langsung kondisi lingkungan kantor yang berkaitan dengan iklim
komunikasi bentuk komunikasi yang dilakukan oleh karyawan kantor
dan motivasi kerja yang dimiliki karyawan. Observasi ini dilakukan
melalui pengamatan yang dilakukan peneliti saat melakukan penelitian di
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kantor Pos Cilaki, peneliti mengamati kondisi kerja karyawan pada saat
kerja dalam kurun waktu 1 bulan. Teknik observasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan, terutama yang berkaitan dengan
permasalahan yang sudah disebutkan sebelumnya, sehingga dapat
dijadikan tolak ukur dalam penyusunan hasil laporan penelitan.

b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan untuk mengajukan
sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan iklim komunikasi organisasi
dan motivasi kerja karyawan. Hasil pedoman wawancara ini
dimaksudkan untuk mendapatkan data-data pendukung penelitian, yang
selanjutnya dijadikan salah satu referensi untuk membuat hasil laporan
penelitian.

Pedoman ini digunakan agar wawancara tidak menyimpang dari
tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, pedoman disusun menjadi daftar
pertanyaan yang semi-terstruktur guna memperoleh data di lapangan
mengenai iklim komunikasi organisasi dan motivasi kerja karyawan.
Adapun pedoman wawancara semi-terstruktur sebagai berikut:

1) Bagaimana hubungan komunikasi anda dengan rekan kantor ?

2) Bagaimana kualitas dan intensitas komunikasi anda dengan rekan
kantor ?

3) Bagaimana anda mempercayai dan dipercayai oleh sesama rekan
kantor anda ?

4) Apakah anda memiliki waktu yang cukup untuk berinteraksi
dengan rekan kerja selama berada dikantor ?

5) Sejauhmana anda terbuka kepada rekan kantor anda ?

6) Bagaimana hubungan anda dengan atasan/bawahan anda ?

7) Bagaimana cara anda untuk meningkatkan kualitas kerja anda ?

8) Bagaimana gambaran kondisi lingkungan kerja anda ? apakah
menurut anda sudah sesuai untuk anda bekerja dengan baik ?

9) Sejauh mana anda disiplin dalam melaksanakan pekerjaan ?

10) Sejauh mana anda menyelesaikan pekerjaa tepat waktu ?
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11) Bagaimana bentuk tanggung jawab anda dalam melaksanakan
suatu pekerjaan ?
12) Bagaimana penghargaan yang diberikan oleh perusahaan terhadap
hasil kerja karyawan ?
13) Adakah fasilitas yang diberikan kepada karyawan ?
14) Sejauh mana keinginan anda untuk berprestasi dalam melakukan
pekerjaan ?
c. Pedoman Dokumentasi
Pedoman dokumentasi merupakan instrumen untuk teknik
menyelesaikan penelitian yaitu dengan cara mencari dokumen-
dokumen penting yang terkait dengan data penelitian yang ada.
Pedoman dokumentasi memuat garis-garis besar atau kategori yang
akan dicari datanya. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data-
data, peneliti mencari dokumen-dokumen penting terkait dengan
penelitian mengenai iklim komunikasi organisasi dan motivasi kerja
karyawan dalam bentuk arsip gambar, foto, video dan data lain untuk
dijadikan sebagai dokumentasi, serta memperkuat hasil penelitian
dengan harapan dapat mengabadikan bahan yang dibutuhkan dalam

penulisan.

E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dilaksanakan
dalam melakukan penelitian. Satori & Komariah (2014, hlm. 83-102)
menjelaskan tahap-tahap penelitian kualitatif itu meliputi langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Memilih Topik Kajian
Menentukan topik kajian secara empirik dapat berangkat dari
permasalahan dalam lingkup peristiwa yang sedang terus berlangsung dan
bisa diamati serta diverifikasi secara nyata pada saat berlangsungnya
penelitian. Pada penelitian ini peneliti memilih topik iklim komunikasi dan
motivasi karyawan.
2. Menentukan Fokus Penelitian
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Setelah memiliki topik untuk diteliti, peneliti mulai konsentrasi
untuk menentukan fokus penelitian. Adapun fokus penelitian ini dari topik
yang telah disebutkan adalah iklim komunikasi organisasi dan motivasi
kerja karyawan PT. Pos Indonesia.

3. Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan dilakukan untuk memastikan bahwa fokus
penelitian tersebut ada data lapangannya. Pada penelitian ini, peneliti
mengajukan program magang sekaligus penelitian di PT. Pos Indonesia
selama 1 bulan untuk mengamati kondisi lapangan sesuai dengan
penelitian yang akan dilakukan.

4. Kajian Literatur

Bersamaan dengan survey pendahuluan, peneliti mengkaji
literature untuk mendapat landasan secara teoritik/konsep dari fokus yang
ditelaah untuk menentukan kategori subkategori. Dalam penelitian ini
landasan teori yang digunakan adalah teori hubungan manusiawi yang
berisi tentang bagaimana konsep manusia yang dipengaruhi oleh faktor
hubungan dengan lingkungan.

5. Pengembangan Instrumen.
Instrument penelitian kualitatif adalah human instrument atau manusia
sebagai informan maupun yang mencari data. Insturmen utama penelitian
kualitatif adalah penelitian itu sendiri sebagai ujung tombak pengumpul
data (instrumen). Peneliti terjun secara langsung ke lapangan untuk
mengumpulkan sejumlah informasi yang dibutuhkan dengan terlebih
dahulu sudah memiliki beberapa pedoman yang dijadikan sebagai alat
bantu mengumpulkan data. Pedoman tersebut dikembangakn dari kategori
sub kategori yang dicari data lapangannya dengan menggunakan teknik
yang tepat yaitu teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
6. Pelaksanaan Penelitian
a. Mengumpulkan Data
Perolehan data yang dilakukan peneliti melakukan observasi,
wawancara dan studi dokumentasi. Pengumpulan data dengan
observasi dengan mengikuti program magang sekaligus penelitian di
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PT. Pos Indonesia Bandung. Sementara pengumpulan data melalui
wawancara dan studi dokumentasi dilakukan dengan memilih beberapa
karyawan kantor yang sesuai dengan kriteria untuk diminta menjawab
beberapa pertanyaan peneliti seputar iklim komunikasi dan motivasi
kerja.
b. Pengolahan Data
Pengolahan data yang dilakukan pertama adalah reduksi data
yang mengidentifikasi sumber data untuk dikaitkan dengan fokus dan
masalah penelitian. Kemudian display data/penyajian data untuk
mengkategorisasikan menurut pokok permasalahan. Terakhir analisis
data. Analisis data merupakan suatu fase yang penting karena melalui
analisis data inilah peneliti dapat memperoleh wujud dari penelitian
yang dilakukannya.
7. Hasil Penelitian
Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan hasil penelitian pada
pengolahan data sebelumnya. Kemudian membahas penelitian secara
struktur yang tersaji dalam narasi lebih banyak melibatkan rational
knowledge dan substansinya banyak diulas dari perspektif peneliti yang
bersumber dari pengalaman, keahlian dan pandangan peneliti.
8. Laporan Hasil Penelitian
Tahap ini merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Isi laporan
mengungkapkan hasil yang tertulis dalam laporan, sesuai tujuan penelitian
atau pengkajian atau mungkin hal lain yang tidak diperkirakan

sebelumnya.

F. Teknik Analisis Data
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan
proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman mencakup tiga kegiatan yang bersamaan: (1) reduksi data (2)
penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan atau verifikasi (Baswori dan
Suwandi, 2008, him. 209).
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1. Reduksi Data

Sugiyono (2015, him. 92) menjelaskan mereduksi berarti
merangkum memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

Sementara Baswori & Suwandi (2008, hlm. 209) mengatakan
reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Reduksi
merupakan bagian dari analisis, bukan terpisah. Fungsinya untuk
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu,
dan mengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditarik. Dalam proses
reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang benar-benar valid.
Ketika peneliti menyangsikan kebenaran data yang diperoleh akan dicek
ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui

Pada penelitian ini hasil dari jawabanakan dirangkum dan dipilih
kembali untuk memilih jawaban-jawaban mana yang memang benar-benar
diperlukan untuk melengkapi data-data dalam penelitian ini. Hal ini
dilakukan untuk menajamkan, membuang data yang tidak perlu dari data
yang dikumpulkan. Adapun untuk memudahkan penyajian data dalam
pereduksian data dilakukan penggolongan yang masuk dalam kategori-

kategori dan pola-pola untuk mendapatkan gambaran yang jelas.

. Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks,
grafik, jaringan dan bagan. Tujuannya adalah untuk memudahkan
membaca dan menarik kesimpulan. Penyajian data juga merupakan bagan
dari analisis, bahkan mencakup pula reduksi data. Dalam proses ini
peneliti mengelompokkan hal-hal yang serupa menjadi kategori atau

kelompok satu, kelompok dua, kelompok tiga, dan seterusnya. Masing-
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masing kelompok tersebut menunjukkan tipologi yang ada sesuai dengan
rumusan masalahnya. Dalam tahap ini peneliti juga melakukan display
(penyajian) data secara sistematik (Baswori & Suwandi, 2008, him. 209-
210).

Menurut Sugiyono (2015, him. 95) dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles
dan Huberman (dalam Sugiyono, 2015, hlm. 95) yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Selanjutnya disarankan dalam
melakukan penyajian data, selain dengan teks naratif, juga dapat berupa,
grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart.

Pada penelitian ini penyajian data yang dilakukan dengan
menyajikan data berupa teks naratif dan bagan. Data yang sudah
terkumpul dan sudah direduksi akan disajikan dalam bentuk teks naratif
dan bagan. Bentuk-bentuk penyajian data tersebut membahas mengenai
bagaimana gambaran iklim komunkasi organisasi dan motivasi kerja
karyawan. Penyajian data secara teks naratif secara jelas dan lengkap
menjelaskan pemenuhan kebutuhan informasi tersebut dan penyajian data
bagan memuat kategori-kategori pembahasan yang sudah digolongkan

dalam pereduksian data.

3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus selalu
diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin.
Langkah terakhir pada tahap ini adalah melaporkan hasil penelitian
lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada
(Baswori dan Suwandi, 2008, him. 210).

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
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atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas (Sugiyono, 2015, him. 99).

Pada penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengambil kesimpulan
secara jelas agar pembaca dapat mengerti dan memahami hasil penelitian
mengenai iklim komunikasi organisasi dan motivasi kerja karyawan PT.

Pos Indonesia.

G. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, kriteria utama terhadap data hasil penelitian
adalah valid, reliabel, dan objektif. Perbedaan antara penelitian kuantitatif dan
kualitatif dilihat dari uji keabsahannya ialah terletak pada perbedaan apa yang
diuji. Pada penelitian kuantitatif, untuk mendapatkan data yang valid dan
reliabel yang diuji validitas dan realibilitasnya, sedangan penelitian kualitatif
yang diuji adalah datanya. Oleh karena itu Susan Stainback (1988) menyatakan
bahwa penelitian kuantitatif lebih menekankan pada aspek reliabelitas,
sedangkan penelitian kualitatif lebih pada aspek validitas. (Sugyono, 2012,
him. 119)

1. Triangulasi
Dalam penelitian ini digunakan uji keabsahan menggunakan triangulasi.
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas dapat diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Maka dari itu terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu. (Sugiyono, 2012, him. 273)
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber untuk selanjutnya dideskripsikan, dikategorisasikan,
mana pandangan yang sama dan yang berbeda, mana yang spesifik dari
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sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti akan
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan
(member check) dengan sumber data tersebut. Dalam penelitian ini,
penulis melakukan triangulasi sumber yakni kepada karyawan lain
selain partisipan pada divisiSDM PT.Pos Indonesia

2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik meguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Dalam penelitian ini, data diperoleh dengan wawancara, kemudian
dilakukan pula observasi dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik
tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk
memastikan data mana yang dianggap benar.

3. Triangulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar akan memberikan data yang lebih valid
sehingga lebih valid. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data
dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara
dan observasi dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan dengan cara
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.
(Sugiyono, 2012, him. 275).

2. Menggunakan Bahan Referensi
Yang dimaksud dengan bahan referensi ialah adanya bahan
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.
Contohnya, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman
wawancara. Data tentang interaksi manusia, atau gambaran suatu keadaan

perlu didukung oleh foto-foto.

3. Membercheck
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Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data atau informasi yang diperoleh sesuai dengan apa yang
dimaksudkan oleh pemberi data atau informan. Apabila data yang
ditemukan disepakati oleh pemberi data berarti data tersebut sudah valid,
sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan
peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data,
maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila
perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus
menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Pelaksanaan
membercheck dapat dilakukan setelah satu periode pengumpulan data
selesai, atau setelah mendapat suatu temuan atau kesimpulan. Caranya
dapat dilakukan secara individual, dengan cara peneliti datang ke pemberi
data, atau melalui forum diskusi kelompok. Setelah data disepakati
bersama, maka pemberi data diminta untuk menandatangani agar data
lebih otentik sekaligus sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan
membercheck(Sugiyono, 2012, him. 276).
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